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KATA KUNCI 




Laston AC-WC sebagai lapis aus yang terdiri dari campuran antara agregat bergradasi 
menerus yang umum digunakan untuk jalan-jalan dengan beban lalulintas berat. 
Material yang digunakan untuk menyusun Laston adalah pasir, batu pecah, semen, 
kapur, abu batu dan lain-lain, dimana bahan tersebut makin lama semakin berkurang 
jumlahnya karena merupan bahan alam yang tidak dapat diperbaharui. Untuk itu, perlu 
adanya inovasi-inovasi baru dengan menggunakan alternatif bahan lain sehingga 
program pembangunan dan pemeliharan jalan dimasa yang akan datang dapat 
berjalan lancar. Asbuton Merupakan aspal alam dengan deposit lebih dari 677.000.000 
ton (PT. WIJAYA KARYA BITUMEN), atau terbesar dibandingkan deposit aspal alam 
lainnya di dunia, dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengikat pada perkerasan jalan 
menggantikan yang cukup jauh termasuk pengembangan asbuton butir (BGA) dan 
asbuton semi ekstrasi (pracampuran). Namun perkembangan teknologinya belum 
diminati secara luas dalam pembangunan jalan. Campuran AC – WC dengan 
penambahan 2% BGA memiliki nilai stabilitas lebih tinggi dibandingkan dengan 
campuran yang tidak menggunakan BGA (0% BGA). Penambahan 2% BGA sebagai 
bahan filler dapat menaikan nilai stabilitas campuran hingga maksimum 1450,5 kg pada 
penambahan BGA. Berdasarkan pengujian karakteristik Marshall menggunakan 
campuran AC – WC dihasilkan data-data sebagai berikut campuran 0% BGA 
mendapatkan nilai VMA sebesar 15,52%, VIM sebesar 4,10%, VFA sebesar 73,60%, 
stabilitas 1298,1 kg,  flowsebesar 3,82 mm, MQ sebesar 430 kg/mm. SEDANGKAN 
Pengujian Marshall pada campuran 2% BGA mendapatkan nilai VMA sebesar 15,13%, 
VIM sebesar 4,02%, VFA sebesar 73,40%, stabilitas 1450,5 kg,  flowsebesar 3,54 mm, 
MQ sebesar 413,0 kg/mm. 
 
1.  Pendahuluan 
Seiring dengan peningkatan pembangunan di indonesia terutama dalam bidang ekonomi menyebabkan 
bertambahnya beban dan volume lalulintas darat baik orang maupun barang antar daerah. Agar memenuhi dan 
memperlancar kegiatan tersebut dibutuhkan sistem transportasi yang memadai yaitu sarana penghubung jalan antara 
daerah satu dengan daerah lainnya. Sesuai dengan hal tersebut diatas maka jalan raya sebagai prasarana penghubung 
memegang peranan penting terhadap kelancaran transportasi manusia dan barang, serta dituntut mampu menahan beban 
volume lalu lintas diatasnya dengan baik sesuai dengan perencanaannya. 
Laston AC-WC sebagai lapis aus yang terdiri dari campuran antara agregat bergradasi menerus yang umum 
digunakan untuk jalan-jalan dengan beban lalulintas berat. Material yang digunakan untuk menyusun Laston adalah pasir, 
batu pecah, semen, kapur, abu batu dan lain-lain, dimana bahan tersebut makin lama semakin berkurang jumlahnya 
karena merupan bahan alam yang tidak dapat diperbaharui. Untuk itu, perlu adanya inovasi -inovasi baru dengan 
menggunakan alternatif bahan lain sehingga program pembangunan dan pemeliharan jalan dimasa yang akan datang 
dapat berjalan lancar. 




Asbuton Merupakan aspal alam dengan deposit lebih dari 677.000.000 ton (PT. WIJAYA KARYA BITUMEN), atau 
terbesar dibandingkan deposit aspal alam lainnya di dunia, dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengikat pada perkerasan 
jalan menggantikan yang cukup jauh termasuk pengembangan asbuton butir (BGA) dan asbuton semi ekstrasi 
(pracampuran). Namun perkembangan teknologinya belum diminati secara luas dalam pembangunan jalan. 
Dalam penelitian ini material yang akan dicoba sebagai filler adalah Asbuton BGA yaitu, hasil pengelohan aspal 
alam yang terdapat pada pulau Buton Provinsi Sulawesi Tenggara. Pemanfaatan dan penggunaan aspal alam ini 
diharapkan dapat meningkatkan produksi pada perusahaan penambang yang ada di pulau Buton, serta pemanfatan dan 
penggunaan aspal alam pulau Buton ini diharapkan juga dapat digunakan sebagai bahan tambahan maupun bahan inti 
pada perkerasan jalan di Indonesia. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Aspal Buton 
Aspal Buton (Asbuton) adalah aspal alam yang terkandung dalam deposit batuan yang terdapat di Pulau Buton 
dan sekitarnya. Jumlah deposit diperkirakan sebesar 677.000.000 ton, dengan kadar aspal bervariasi antara 10% sampai 
dengan 40% (PT. WIJAYA KARYA BITUMEN). Aspal ini berada di dalam tanah dengan variasi kedalaman mulai 1,5 m di 
bawah permukaan tanah, Lokasi terbesar sekitar 70.000 ha dari Teluk Sampolawa di sebelah Selatan sampai ke Teluk 
Laweledi sebelah Utaar. 
Dari sekian banyak  lokasi deposit asbuton, hanya lokasi penambangan kabungka saja yang telah ditambang dan 
dimanfaatkan, daerah lokasi penambangan lainnya seperti daerah Lawele, baru dalam tahap eksplorasi dan sedikit 
pemanfaatan. Oleh karena itu sejauh ini rekayasa perkerasan jalan di Indonesia hanya mengenal aspal alam dengan 
karakteristik  Asbuton dari Kabungka. Secara umum dapat dibedakan dua jenis Asbuton dengan karakteristik berbeda 
yaitu bersifat keras seperti dari Kabungka dan bersifat relatif lunak dari Lawele.  
Tabel 1. Titik Tambang Aspal 
NO  Lokasi  
Luas Tebal Kadar aspal  Deposit 


























5.000.000 25 Belum diketahui 181,25 
7  Ulala  1.500.000 21,65 Belum diketahui 47,089 
Sumber : Kurniadji, (1993) 
2.2 Karakteristik Asbuton 
Seperti telah diketahui, di dalam asbuton terdapat dua unsur utama, yaitu aspal (Bitumen) dan mineral. Didalam 
pemanfaatannya untuk pekerjaan peraspalan, kedua unsur tersebut akan sangat dominan mempengaruhi kinerja dari 
campuran beraspal yang direncanakan.   










Kinematic viscosity (poise) 











 Lawele  29,5 185 - 40 1215 - 7,1 1,7 
 Kabungka  39,7 - 32 63 - 154 - 5,1 
TLA 40,9 - 3 3 - 454 - 7,6 
Sumber : Kurniadji, (1993) 
Penetrasi bitumen asbuton Lawele adalah 32-200 (0,1 mm). Asbuton Lawele berupa gumpalan-gumpalan yang 
lunak. Jenis asbuton ini bersifat higroskopis (mudah menyerap air). Kadar bitumen deposit Lawele berkisar antara 20% 
dan 35 %. Penelitian yang di laksanakan oleh Puslitbang  Prasarana Transportasi dalam laporan “Penggunaan Buton 
Lake Asphalt di dalam Campuran Beraspal Panas” Kurniadji dkk, melaporkan data -data sebagai berikut. 
Karakteristik fisik bitumen asbuton Lawele cenderung bersifat lunak dengan nilai penetrasi yang rendah, di tunjang 
pula dengan hasil uji kimia, dengan kandungan asphaltene yang tinggi. Dari uji kimia di simpulkan bahwa  bitumen asbuton 
Lawele mempunyai keawetan yang baik dan tidak terkena pengaruh buruk parafin. 
Tabel 3. Sifat Fisik Asbuton Dari Kabungka dan Lawele 
 Jenis pengujian 
Hasil pengujian 
Kabungka Lawele 
Kadar aspal, % 20 30,08 
Penetrasi, 25℃, 100 gr, 5 dtk, 0,1 mm 4 36 
Titik lembek, ℃ 101 59 
Daktilitas, 25℃, 5cm/mnt, cm <140 >140 
Kelarutan dalam c2hcl3, % - 99.6 
Titik nyala, ℃ - 198 
Berat jenis 1, 046 1,037 
Penurunan berat (TFOT), 163℃, 5 jam - 0,31 
Penetrasi setelah TFOT, % asli - 94 
Titik lembek setelah TFOT, ℃ - 62 
Daktilitas setelah TFOT, cm - >140 
Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga, Buku 1 Pemanfaatan Asbuton 
Tabel 4. Sifat Kimia Asbuton Dari Kabungka dan Lawele 
Jenis pengujian Kabungka Lawele  
Nitrogen bases (N),% 29,04 30,08 
Acidaffin (A 1),% 9,33 6,60 
Acidaffin (A 2),% 12,98 8,43 
Paraffin (P), % 11,23 8,86 
Parameter Malten 1,50 2,06 
Nitrogen/paraffin, N/P 2,41 3,28 
Asphaltene conten, % 39,45 46,92 
Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga, Buku 1 Pemanfaatan Asbuton  
 
 




2.3 Desain Campuran untuk Penentuan KOA 
Prinsip penentuan proporsi agregat untuk mendapatkan gradasi gabungan yang memenuhi spesifikasi adalah 
sebagai berikut : 
a.Penentuan gradasi setiap fraksi yang digunakan berdasarkan persen berat lolos saringan. 
b.Dengan menggunakan metode Trial dan Error dilakukan penggabungan agregat  dan diperoleh persen proporsi 
masing-masing fraksi dari berat total agregat. 
c. Persen proporsi agregat masimg-masing, dikalikan dengan persen lolos setiap saringan dari masing-masing 
fraksi dan jumlahkan untuk gradasi gabungan pada nomor saringan. 
Dari hasil analisa saringan, dilakukan penggabungan agregat dengan menggunakan metode Trial dan Error, 
prinsip kerja Trial dan Error adalah :  
a. Memahami batasan gradasi yang disyaratkan  
b. Memasukkan data spesifikasi gradasi pada kolom spesifikasi 
c. Memasukkan prosentase lolos saringan, masing-masing jenis batuan kedalam  prosentase passing. 
d. Masukkan spesifikasi ideal yaitu nilai salah satu dari spesifikasi ideal yang disyaratkan  
e. Mengambil salah satu dari spesifikasi ideal dengan jenis yang ada dalam hal agregat kasar, halus dan filler. Kemudian 
campuran ketiganya dengan jumlah 100 % dan penggabungannya mendekati nilai spesifikasi  ideal yang telah kita 
ambil. 
f. Jika sudah mendekati salah satu nilai spesefikasi ideal dari ketiga agregat tadi, yang lain dihitung dengan prosentase 
yang sama. Sehingga dapat dipergunakan sebagai gradasi untuk campuran aspal panas sebagai perkerasan jalan.  
2.4 Pengujian Marshall Test Untuk Penentuan KOA 
Sebelum kita melakukan analisis dari hasil pengujian Marshall Test. Terlebih dahulu kita menghitung karakteristik 
campuran aspal dengn menggunakan Metode Marshall Test.Setelah mengetahui sifat – sifat campuran, maka selanjutnya 
kita menganalisa hasil pengujian dengan metode Marshall Test. 
Pembuatan campuran untuk benda uji Marshall dilakukan dengan temperatur pada viskositas 155 ± 1cst, 
temperatur pemadatan 140 ± 1 cst. Agregat dipanaskan hingga temperatur kira – kira 20 ℃ diatas temperatur 
pencampuran dan aspal dipanaskan hingga temperatur 20 ℃  -  25 ℃ diatas temperatur pencampuran. Agregat kemudian 
dicampur dengan aspal sesuai dengan berat aspal yang dibutuhkan untuk masing-masing briket, campuran agregat dan 
aspal dipanaskan hingga kelihatan merata, kemudian hasil pencampuran tersebut di tuang kedalam mold yang telah 

















3. Metodologi Penelitian 
 
            Rumusan Masalah 
               Pengumpulan data 
                      (sampel) 
 
      Pemeriksaan Bahan 
Mencetak Briket 
              Kesimpulan/Saran 
              Test Marshall 
Agregat kasar Filler Agregat Halus 
 
Asbuton 




Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
4.1 Pengaruh BGA Terhadap Nilai Stabilitas 
Stabilitas adalah kemampuan perkerasan jalan menerima beban lalulintas tanpa terjadi perubahan bentuk tetap 
seperti gelombang, alur dan bleeding. Pada penelitian mengenai pemanfaatan Buton Granular Aspal dan pengaruhnya 













Gambar 2. Grafik hubungan terhadap nilai stabilitas pada campuran AC -  WC 
 
 
Gambar 3. Grafik hubungan penambahan Persentase 2% BGA terhadap nilai stabilitas pada 
campuran AC -  WC 
 
Gambar grafik 2 stabilitas maksimum adalah 1298,1 kg dan gambar grafik 3 penambahan BGA 2%  mencapai 
stabilitas maksimum sebesar 1450,5 kg. Dari nilai stabilitas yang terjadi disebabkan karena penambahan BGA akan dapat 
mengurangi rongga butiran yang ada dan menambah daya ikat antar agregat dimana BGA juga mengandung bitumen, 
sehingga terjadi bidang gesek dan interlocking antara butiran yang lebih kuat. Terjadi interlockingyang baik antara butiran 
ini menyebabkan film aspal menjadi tipis, kadar aspal yang optimal akan memberikan nilai stabilitas yang maksimum. 
4.2. Pengaruh BGA Terhadap Nilai VMA (Void in mineral Agregate) 
Pada Gambar 4 dan  
5 menunjukkan bahwa nilai VMA campuran agregat 2% BGA  memiliki nilai VMA yang lebih rendah dibandingkan 
dengan campuran yang tidak menggunakan BGA. Meskipun demikian kedua campuran agregat ini masuk spesifikasi atau 
rata-rata dibawah batas minimum. 






















Kadar Aspal (% )
Nilai Stabilitas Batas Spesifikasi Garis Regresi






















Kadar Aspal (% )
Nilai Stabilitas Batas Spesifikasi Garis Regresi









Gambar 5. Grafik hubungan persentase 2%  BGA terhadap nilai VMA pada campuran AC -  WC 
 
4.3 Pengaruh BGA Terhadap Nilai VFA (Void filledwith Asphal ) 
Grafik perbandingan nilai VFA pada Gambar 6 dan 7 kelihatan bahwa campuran 2% BGA memiliki nilai VFA yang 
lebih tinggi, hal ini disebabkan oleh gradasi agregat BGA berubah menjadi butiran yang sangat halus sehingga 
mempengaruhi aspal dalam campuran mendaji lebihliat dan lekat. 
















Nilai VMA Batas Spesifikasi Garis Regresi
















Nilai VMA Batas Spesifikasi Garis Regresi





Gambar 6. Grafik hubungan terhadap nilai FVA pada campuran AC -  WC 
 
 
Gambar 7. Grafik hubungan penambahan persentase 2% BGA  terhadap nilai FVA pada campuran AC -  WC ) 
 
4.4 Pengaruh BGA Terhadap Nilai VIM 
Dari Gambar 8 dan 9 dapat terlihat penurunan nilai VIM tersebut karena BGA yang ditambahkan kedalam 
campuran mengakibatkan aspal menjadi lempung sehingga kemampuan aspal untuk menutup rongga dalam campuran 
meningkat.  
 
Gambar 8. Grafik hubungan terhadap nilai VIM  pada campuran AC -  WC 
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Nilai VFA Batas Spesifikasi Garis Regresi
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Nilai VFA Batas Spesifikasi Garis Regresi


















Kadar Aspal (% )
Nilai VIM Batas Spesifikasi Garis Regresi






Gambar 9. Grafik hubungan penambahan persentase 2% BGA terhadap nilai VIM pada campuran AC -  WC ) 
 
5. Kesimpulan 
Campuran AC – WC dengan penambahan 2% BGA memiliki nilai stabilitas lebih tinggi dibandingkan dengan 
campuran yang tidak menggunakan BGA (0% BGA). Penambahan 2% BGA sebagai bahan filler dapat menaikan nilai 
stabilitas campuran hingga maksimum 1450,5 kgpada penambahan BGA, karena jika dibandingkan dengan agregat tanpa 
BGA nilai stabilitasnya lebih diatas. Campuran dengan 2% BGA cocok digunakan untuk perkerasan jalan yang melayani 
lalulintas berat yang menggunakan unsur stabilitas.  Berdasarkan pengujian karakteristik Marshall menggunakan 
campuran AC – WC dihasilkan data-data sebagai berikut: 
a.   Pengujian Marshall pada campuran 0% BGA mendapatkan nilai VMA sebesar 15,52%, VIM sebesar 4,10%, VFA 
sebesar 73,60%, stabilitas 1298,1 kg,  flowsebesar 3,82 mm, MQ sebesar 430 kg/mm. 
b.  Pengujian Marshall pada campuran 2% BGA mendapatkan nilai VMA sebesar 15,13%, VIM sebesar 4,02%, VFA 
sebesar 73,40%, stabilitas 1450,5 kg,  flowsebesar 3,54 mm, MQ sebesar 413,0 kg/mm. 
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